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Abstract: Glutinous corn (Zea mays L. var. ceratina) is a local variety 

known for its distinctive traits, particularly its high amylopectin content, 

comprising 72% amylopectin and 28% amylose. This research aims to 

explore the impact of incorporating Naphthalene Acetic Acid (N.A.A.) and 

coconut water and identify the optimal concentrations that influence the 

growth of epicotyl shoots in glutinous corn. The study was conductedk in 

the Tissue Culture Laboratory at the Department of Biology, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Tanjungpura University in Pontianak. 

A completely randomized design (C.R.D) with factorial arrangements was 

employed. The first factor considered various concentrations of NAA (0, 

0.5, 1.0, and 1.5 ppm), while the second factor involved coconut water at 

different concentrations (0%, 15%, 30%, and 60%). The findings indicated 

that the combination of NAA and coconut water significantly impacted the 

shoot emergence time and height. The combinations of 0.5 ppm NAA with 

15% and 30% coconut water resulted in the fastest shoot growth, averaging 

2.4 days after seed treatment (hst). In contrast, using 30% coconut water 

alone, without NAA, produced the tallest shoots, averaging 3.48 cm. 

However, the growth of glutinous corn epicotyl shoots was optimal only 

until 14 days of age. 
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Pendahuluan 

 

JagungDketan (ZeaLmays L. var. 

ceratina) adalah jenis jagung lokal yang 

memiliki ciri khas kandungan pati yang sangat 

tinggi, yaitu 72% amilopektinl dan amilosa 

sebanyak 28% (Thomison et al., 2016). 

Kandungan amilopektin yang tinggi 

berpotensi untuk menjaga kadar gula darah 

dalam tubuh (Rahmawati & Yaniansah, 2021). 

Jagung ketan saat ini mulai dikembangkan 

menjadi beras jagung instan, karena 

kandungan proteinnya yang lebih tinggi 

dibandingkan beras, yaitu 9,5% dibanding 

7,4% pada beras biasa, serta mengandung 

vitamin, beta-karoten, dan xantofil (Hanik & 

Machfudz, 2021). Kelebihan ini menjadikan 

jagung ketan sebagai alternatif pangan 

pengganti beras untuk ketahanan pangan (Edy 

& Ibrahim, 2016). Maruapey (2012) 

menjelaskan bahwa di Jepang, jagung ketan 

telah dimanfaatkan dalam produk makanan, 

industri tekstil, lem, dan kertas. Jagung ketan 

lokal ini juga berpotensi menjadi sumber daya 

genetik dalam pemuliaan tanaman untuk 

mendapatkan kultivar baru  

Produksi jagung ketan lokal masih 

tergolong rendah, yaitu kurang dari 2 ton per 

hektar, dengan ukuran tongkol yang kecil, 

sekitar 10-11 cm, serta rentan terhadap 

penyakit bulai (Iriani et al. 2005). Rendahnya 

produktivitas ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk penggunaan benih lokal yang 

terus-menerus dan kebiasaan petani 

menanamnya sebagai tanaman selingan, serta 

teknik budidaya yang kurang optimal (Yusran 

& Maemunah, 2011). Teknik budidaya yang 

tidak maksimal ini berpotensi menyebabkan 
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beberapa varietas jagung ketan lokal punah, 

yang berdampak pada hilangnya sumber 

plasma nutfah yang  

Untuk mengatasi hilangnya sumber 

plasma nutfah jagung ketan, langkah awal 

yang bisa diambil adalah memperbanyak bibit 

melalui teknik kultur jaringan. Menurut Miri, 

& Roughani (2018). keberhasilan kultur 

jaringan bergantung pada beberapa faktor, di 

antaranya asal eksplan, media kultur, dan zat 

pengatur tumbuh yang akan ditambahkan ke 

media. Media kultur jaringan yang umum 

dipilih untuk pertumbuhan dan perbanyakan 

tanaman secara in vitro adalah Murashige 

Skoog (MS). Medial MSi adalah media yang 

mengandung unsur hara antara lain makro, 

mikro, dan vitamin yang mencukupi untuk 

pertumbuhan tanaman (Mehbub et al., 2022). 

Pemilihanl jenis eksplanl sangat berpengaruh 

besar pada keberhasilan kultur in vitro. Pada 

penelitian ini, eksplan yang digunakan adalah 

bagian dari epikotili. Epikotil merupakan 

bagian ljaringan meristematikj pada kecambah 

yang merupakan titik tumbuh tanaman dan 

mengendalikan proses pertumbuhan (Slametk 

et al., 2011). 

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) 

dalam kultur in vitro bersumber dari bahan 

sintetik maupun alami. Naphthalene jAcetic 

Acidl (NAA) salah satu ZPTi sintetik yang 

yang termasukl dalam golonganm senyawa 

auksin. Auksin diketahui dapat memengaruhi 

perkembangan sel dengan cara meningkatkan 

sintesis protein yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman (Koeling, 2017). ZPT 

alami bisa diperoleh bahan organik komplek  

seperti air kelapa, ekstrak tomat, dan pisang. 

Air kelapa adalah bahan organik kompleks 

sumber nutrisi dan ZPT alami seperti 

sitokinin, auksin, serta senyawa lainnya yang 

dapat merangsang pertumbuhan tanaman 

(Prihatmanti & Mattjik, 2004). 

Penelitian Pranata et al. (2015) 

menunjukkan bahwa penggunaan NAA 

dengan dosis 1,5 ppm dapat memberikanj 

hasil terbaik padai rerata jumlahl tunas 

temulawak dengan rata-rata dua tunas per 

eksplan. Sementara itu, perlakuan tunggal air 

kelapa dengan konsentrasi 20% menghasilkan 

rata-rata tinggi tunas 7,73 cm. Hasil penelitian 

Avivi & Ikrarwati (2004) menemukan bahwa 

pemberian NAA 1 mg/L memberikan efek 

paling baik pada jumlahl akar, yaitu degan 

rata-rataj 6,67 akar perl eksplani pada pisangk 

abaca. Sementara itu, penelitian Ariyanti et al. 

(2021) menunjukkan bahwa konsentrasi 15% 

air kelapa menghasilkan rata-rata tinggi tunas 

vanili tertinggi yaitu 4,45 cm per eksplan. 

Hingga saat ini, belum ada penelitian 

yang mengkaji pertumbuhan tunas epikotil 

jagung ketan pada media MS dengan 

kombinasi NAA dan air kelapa. Berdasarkan 

latar belakang telah dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian NAA dan air kelapa terhadap  

pertumbuhani dan perkembangan eksplan 

epikotil jagung ketan pada media MS.  Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif untuk perbanyakan ataupun 

perbaikan pertumbuhan jagung ketan secara in 

vitro  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitiangini dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringanl, Jurusan 

Biologik Fakultasi Matematika dani Ilmus 

Pengetahuanj Alamk Universitas Tanjungpura 

Pontianaki dari bulani Februari sampai Juli 

2024. 

 

Bahan Penelitian 

Bahan penelitian meliputi air kelapa 

muda, biji jagung ketan (Zea mays L. var. 

ceratina), detergen, larutanj stok hara, natrium 

hipoklorit, mediak Murasige Skoog(MS), 

NAA, dan dan bahan kimia lain yang 

digunakan. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), faktorial 2 faktor 

perlakuan. Faktorl yang pertama adalah NAAl 

(0; 0,5; 1; dan 1,5 ppmp) dan factor yang 

kedua yaitu airj kelapai muda (k0%; 15%; 

30%; dani 60%). Setiap kombinasi dilakukan 

5 kali pengulangan, dan diperoleh 80 unit 

percobaan (Pranata et al., 2015). 

 

Prosedur penelitian 

Sterilisasi alat dan bahang 

Semua alat gelas dan alat tanam dicuci 

bersih dan dikeringkan, lalu disterilisasi 
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dalam autoklaf pada suhu maksimal 121°C 

dengan tekanan 1 atm selama 30 menit, 

selanjutnya Laminar Air Flow Cabinet 

(LAFC) dibersihkanj menggunakan alkohol 

70%. 

 

Pembuatanl dan sterilisasi media 

Media yang akan digunakan terdiri atas 

medial Murashigek dan Skoogq padat serta 

kapas steril yang digunakan untuk 

perkecambahan biji jagung ketan. Media 

kapas steril dibuat dengan memasukkan kapas 

steril dan akuades steril ke dalam botol selai 

yang sudah disterilkan. Media MS dibuat 

dengan menimbang sukrosa sesuai dosis, lalu  

dicampur dengan akuades 300 mL dalam 

gelas beker hingga larut. Ditambahkan stok 

hara dan 7 g agar-agar yang telah larut dalam 

akuades 300 mL dan dipanaskan hingga 

mendidih. Selanjutnya, dilakukan 

penambahan ZPT sesuai kebutuhan, dan pH 

larutan diatur antara 5,8-6,2. Media 

disterilisasi dengan sterilisasi uap 

imenggunakan alat steril yaitu autoklafp 

(dengan suhu 121°C dan tekananl 1 atmi, 

selamat 30 menitk (Indrianto, 2002). 

 

Sterilisasij dan Perkecambahan Biji 

Perkecambahan biji jagung ketan 

dilakukan dengan mencuci biji menggunakan 

deterjen dan membilasnya di bawah air 

mengalir selama 15 menit. Biji jagung ketan 

kemudian dipindahkan ke dalam LAFC dan 

disterilisasi bertahap menggunakan natrium 

hipoklorit 10% dan 5%, masing-masing 

selama 10 dan 5 menit. Setelah itu, biji 

direndam dan didiamkan dalam alkohol 70% 

selama 1 menit, lalu biji dibilas dengan 

akuades steril sebanyak tiga kali ulangan. Biji 

steril ini ditempatkan dalam media kapas 

steril yang dibasahi akuades steril, kemudian 

diinkubasi selama 7 hari (Sholihah dan 

Saputro, 2016). 

 

Penanaman Eksplan 

Eksplan yang digunakan adalah epikotil 

dari perkecambahan jagung ketan berumur 7 

hari setelah tanam (hst). Pemotongan epikotil 

(±1cm) menggunakan skalpel. Eksplan 

diinokulasi ke dalam media di dalam botol 

kultur masing-masing 1 eksplan/botol. 

Pemeliharaan dilakukan di ruang inkubasi 

selama 14 hst  

 

Pemeliharaan kultur 

Eksplan yang sudah ditanam kemudian 

diletakan di rak kultur, dipelihara di ruang 

inkubasi selama 14 hari dan botol kultur 

disemprot menggunkan alkohol 70% setiap 

hari. 

 

Parameter pengamatan 

Parameter pertumbuhan terdiri atas 

waktu tunas muncul (hari), rerata jumlah 

tunas (tunas), reratak jumlahl daunm (helai), 

reratagtinggi tunasm(cm), Morfologi tunas. 

 

Analisis data 

Data waktu tunas muncul dan rerata 

tinggiwtunaskdianalisispmenggunakanmAnali

sis Varians (ANOVA) dengan aplikasi SPSS 

18 kemudian dilanjutkan dengan Uji Duncan. 

Data lainnya dilakukan analisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk gambar. 

 

Hasil dan Pembahasang 

 

Waktu Muncul Tunas 

Hasil analisis statistik menunjukan 

bahwa faktor tunggal NAA (F15.64 30,902 р= 

0,000; ANOVAl) faktork tunggalp air kelapa 

(F15,64 35,608 p= 0,000; ANOVAl) serta 

kombinasip NAA dan air kelapa (F15,64 

3,242 p= 0,003; ANOVAl) berpengaruh 

secara signifikan pada parameter waktu 

muncul tunas. Perlakuan 1 ppm NAA yang 

dikombinasikan dengan 15% dan 30% air 

kelapa menunjukan waktu muncul tunas 

tercepat dengan rerata 2,4 hst (Tabel 1, 

Gambar 1). Hasil uji lanjut Duncan 

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 0,5 

ppm NAA dan 30% air kelapa dengan 

perlakuan N0K1, NIKI, N2K2, N2K1, tidak 

berbeda nyata namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

 

Tabel 1. Rerata waktu muncul tunas eksplan epikotil jagg ketan (Zea mays L. var. ceratina) dengan 

pemberian NAAl dan airgkelapampada media MS umur 14 hari 

Waktu muncul tunas (hst) 
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Konsentrasi   Air Kelapa (%)  

NAA (ppm) K0 (0) K1 (15) K2 (30) K3 (60) 

N0 (0) 4,0 ± 0,00g 2,6 ± 0,54abc 3,0 ± 0,00bcd 3,0 ± 0,00bcd 

N1 (0,5) 3,6 ± 0,54fe 2,4 ± 0,54ab 2,4 ± 0,54a 3,0 ± 0,00bcde 

N2 (1) 3,8 ± 0,44fg 2,8 ± 0,83abc 3,8 ± 0,44fg 3,8 ± 0,44fg 

N3 (1,5) 4,8 ± 0,44h 3,4 ± 0,54def 3,2 ± 0,44h 5,2 ± 0,44g 

Keterangank : Angka-angka yangl diikuti oleh hurufl yang sama padal kolom serta baris yang sama ltidak 

berbedal nyata padal uji jDuncan. 

 

  
lGambar 1. Waktu muncul tunas eksplan epikotil jagung ketan pada perlakuan penambahan NAA dan  air 

kelapa pada umur 2 (hst). (A) 0,5 ppm NAA + 15% air kelapa, (B) 0,5 ppm NAA + 30% air kelapa.

Perlakuan kombinasi 0,5 ppml NAA 

dengan airhpkelapa 15% dan 30% 

menunjukkan hasil paling cepat pada parameter 

waktu munculnya tunas, dengan rata-rata 

waktu muncul 2,4 hari setelah tanam (hst) 

(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan NAA 0,5 ppm kombinasi lair 

kelapa 15% dan 30% mampu mempercepat 

kemunculan tunas. Kondisi ini diperkirakan 

terjadi karena kombinasi NAA dan air kelapa 

sudah mencukupi kebutuhan eksplan untuk 

pertumbuhan tunas dalam waktu singkat. 

Menurut Ab.Rahman et al. (2020), pemberian 

sitokinin pada kultur jaringan dapat 

mempercepat pertumbuhan tunas.  

Nasib et al. (2008) juga menyatakan 

bahwa kombinasi kandungan sitokinin air 

kelapa dan NAA pada konsentrasi yang tepat 

dapat mempercepat waktu kemunculan tunas 

pada tanaman kiwi. Penelitian Pranata et al. 

(2015) juga melaporkan bahwa pemberian 

NAA 1 ppm dan air kelapa 20% mempercepat 

waktu kemunculan tunas pada eksplan 

temulawak dengan rata-rata 2,67 hst. 

Sebaliknya, perlakuan dengan kombinasi NAA 

1,5 ppm dan air kelapa 60% menunjukkan 

waktu muncul tunas terlama, dengan rata-rata 

kemunculan tunas pada 5,2 hst. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh ketidakseimbangan 

antara kadar auksin dan sitokinin.  

Penelitian ini, air kelapa 60% dianggap 

sebagai konsentrasi tinggi, yang jika 

digabungkan dengan NAA 1,5 ppm dapat 

menghasilkan kadar sitokinin yang berlebihan, 

sehingga justru memperlambat kemunculan 

tunas atau bahkan menghambatnya. Miri, & 

Roughani (2018) menjelaskan bahwa pada 

konsentrasi rendah senyawa pengatur tumbuh 

yang terkandung dalam senyawa organik 

kompleks dapat mendorong pertumbuhan, 

sebaliknya pada konsentrasi tinggi bisa 

menghambat perkembangan tanaman. 

Bhojwani & Dantu (2013) juga menyatakan 

bahwa pertumbuhan eksplan dapat terhambat 

jika terjadi ketidakseimbangan antara sitokinin 

dan auksin. Penelitian Pranata et al. (2015), 

melaporkan hasil yang sama bahwa kombinasi 

NAA 1,5 ppm dan air kelapa 20% 

menyebabkan waktu muncul tunas terlama 

pada eksplan temulawak, yaitu 5,00 hst.   

 

Rerata Tinggi Tunas 

Hasil pada Tabel 2 menjelaskan bahwa 

lfaktor tunggali NAA (F15,64=106,994 

lp=0,000; ANOVAl) serta kombinasi NAA dan 

air kelapa NAA (F15.64=10,859 lp=0,000; 

ANOVA) berpengaruh secara signifikan 

terhadap  tinggi tunas, faktor tunggal air kelapa 

(F15,64=4,215 p= 0,009; ANOVA) tidak 

jsignifikan terhadap tinggi tunas. lPenambahan 

30% air kelapai tanpa NAA menunjukkanl 

 B 
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tinggi tunas tertinggi yaitu dengan rerata 3,48 

cm. (Tabel 2, Gambar 2). Uji lanjut Duncan 

menunjukkan penambahan 1,5 ppm NAA tanpa 

air kelapa tidak berbeda jnyata dengan 

perlakuan N3K2, N3K1, N3K3, namun 

berbedaknyata dengan perlakuan lainnyal. 

 
Tabel 2. Rerata tinggi tunas eksplan epikotil jagung ketan (Zea mays L. var. ceratina) dengan 

pemberian NAA dan Air Kelapa pada media MS umur 14 hari 
 

Tinggi Tunas (cm) 

Konsentrasi 

NAA (ppm) 

Air Kelapa (%) 

K0 (0) K1 (15) K2 (30) K3 (60) 

N0 (0) 2,32 ± 0,13de 2,5 ± 0,14def 3,48 ± 0,19h 3,16 ± 0,16f 

N1 (0,5) 2,48 ± 0,10def 2,64 ± 0,20ef 1,88 ± 0,08c 2,36 ± 0,47def 

N2 (1) 2,34 ± 0,20de 2,26 ± 0,37d 2,68 ± 0,39f 2,28 ± 0,62d 

N3 (1,5) 1,34 ± 0,15a 1,62 ± 0,13ab 1,48 ± 0,24a 1,54 ± 0,13ab 

Keterangan : Angka-angkai yang diikutil oleh huruf yang sama pada kolom serta baris yang sama tidak 

berbedal nyata pada uji Duncanl 

 

Penambahan air kelapa 30% tanpa NAA 

merupakan perlakuan dengan tunas tertinggi 

(3,48 cm) (Tabel 2). Kondisi ini terjadi karena 

konsentrasi 30% air kelapa yang kaya akan 

sitokinin dapat merangsang pertumbuhan 

tinggi tunas. Keseimbangan antara sitokinin 

dan juga auksin sangat penting dalam 

pembentukan tunas (Fereol et al., 2002). 

Hormon pertumbuhan alami di dalam air 

kelapa berupa auksin dan sitokinin membantu 

proses pertumbuhan tanaman (Aishwarya et al. 

(2022). 

 

 
Gambar 2. Tinggi tunas jagung ketan pada 

erlakuan penambahan air kelapa 30% tanpa NAA 

pada umur 14 hari 

 

Proporsi yang seimbang antara sitokinin 

dan auksin memengaruhi diferensiasi jaringan. 

Reece et al. (2014) menjelaskan bahwa 

terjadinya pemanjangan sel merupakan efek 

dari auksin, sementara pembelahan sel 

dikontrol oleh sitokinin sehingg interaksi 

keduanya berperan dalam peningkatan tinggi 

tanaman. Neumann et al. (2009) juga 

menambahkan bahwa interaksi yang tepat 

antara zpt eksogen dan juga zpt endogen 

jaringan, dapat memicu sel tanaman untuk 

membelah dan berdiferensiasi. Hasil yang 

berbeda diperoleh dari penelitian Untari dan 

Puspitaningtyas (2006) bahwa pemberian air 

kelapa tanpa NAA merupakan perlakuan 

terbaik untuk tinggi tanaman anggrek hitam (C. 

pandurata)  yautu 5,72 cm. 

 

Penambahan NAA 1,5 ppm tanpa air 

kelapa memberikan efek terhadap tinggi tunas, 

dengan rata-rata tinggi terendah yaitu 1,34 cm. 

Hal ini mungkin disebabkan oleh 

meningkatkan kadar auksin endogen jaringan 

eksplan karena adanya penambahan auksin 

eksogen pada media. Menurut Trigiano & Gray 

(2005) konsentrasi auksin yang supra optimal 

di dalam sel dapat memicu produksi etilen, 

yang menyebabkan penghambatan 

pertumbuhan tanaman. Bhojwani & Dantu 

(2013) menjelaskan bahwa konsentrasi auksin 

endogen yang tinggi lebih cenderung akan 

menghambat pertumbuhan. Selanjutnya 

Santoso dan Nursandi (2006) menjelaskan 

bahwa pertumbuhan tanaman dapat terhambat 

jika konsentrasi zat pengatur tumbuh melebihi 

kebutuhan tanaman. Hasil penelitian Untari 

dan Puspitaningtias (2006) menemukan bahwa 

pertumbuhan tinggi eksplan kecambah anggrek 

hitam Coelogyne pandurata.menjadi terhambat 

saat dilakukan adanya peningkatan konsentrasi 

NAA mencapai 20 ppm. 
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Gambar 3. Jumlah tunas dan daun tanaman jagung ketan pada perlakuan NAAi dan air kelapai padai umur 14 

hari. Perlakuani (a) kontrol, (b, c &d) 15% , 30% dan 60% air kelapa tanpa penambahan NAA, (e,f,g & h) 

kombinasi 0,5 ppm NAA dengan 0%, 15%, 30% & 60% air kelapa, (i, j, k & l) kombinasi 1ppm NAA dengan 

0%, 15%, 30%, & 60% air kelapa, (m, n, o & p) kombinasi 1,5 ppm dengan 0%, 15%, 30% & 60% air kelapa. 

 
Rerata Jumlah Tunas dan Daun 

Hasil penelitiani menunjukan bahwa 

tidak ada penambahan jumlah tunas dan juga 

jumlah ldaun jagung ketan padai umur 14 hari 

(Gambar 3). Perlakuan dengan penambahan 

NAA dan air kelapa tidak meningkatkan 

jumlah tunas dan daun (Gambar 3). Kondisi ini 

diperkirakan karena konsentrasi NAA dan air 

kelapa yang ditambahkan belum sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan tunas 

jagung ketan. Nisa dan Rodinah (2005) 

menyebutkan bahwa salah satu penyebab 

kegagalan pembentukan tunas pada eksplan 

tanamanl in vitro adalah ketidaktepatan 

konsentrasi zat pengatur tumbuh dalam media 

kultur. Pernyataan ini juga didukung oleh 

George et al. (2008) bahwa kebutuhan 

sitokininj dan lauksin terhadap media kultur 

untuk memicu tunas berbeda-beda tergantung 

jenis tanaman. Selain itu, ada kemungkinan 

bahwa penambahan sitokinin yang 

dikombinasikan dengan auksin dalam media 

kultur justru dapat menghambat inisiasi tunas. 

Prihatmanti & Mattjik (2004) menambahkan 

bahwa eksplan yang belum mampu membentuk 

tunas bisa jadi mengalami keterbatasan 

fisiologis, seperti rendahnya totipotensi sel 

atau kurangnya reseptor yang merespons zat 

pengatur tumbuh yang ditambahkan. 

Perlakuan NAA dan air kelapa tidak 

memperlihatkan adanya penambahan jumlah 

daun jagung ketan dan tidak terlihat adanya 

daun yang terbuka sempurna (Gambar 3). 

Perlakuan dengan NAA maupun air kelapa 

tampaknya tidak berpengaruh pada 

pertumbuhan daun eksplan jagung ketan. Hal 

ini diduga karena aktivitas zat pengatir tumbuh 

sintetik NAA dan konsentrasiizat pengatur 

tumbuh alami dalam air kelapa yang diberikan  

berimbang untuk merangsang pembelahan sel 

pada daun. Trigiano & Gray (2005) 

menjelaskan bahwa efektif atau tidaknya 

sitokinin dan auksin yang ditambahkan ke 

dalam media sangat bergantung pada 

konsentrasi ZPT endogen jaringan 

tanamanMenurut Hartati et al. (2016), interaksi 
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dan keseimbangan yangi tepati antara zpt 

endogeni dan eksogen akani menentukan arah 

pertumbuhan tanaman secara in vitro. 

HasilipenelitianmMuhit (2010)umenunjukkan 

pada konsentrasi 5 ppm NAA yang diberikan 

secara eksogen belum mampu memicu 

pembentukan  daun baru pada langgrek lbulan 

umur 1 bulan setelahj tanaml. Sementara itu, 

penelitian Untari dan Puspitaningtyasi (2006) 

menemukan bahwa terjadi penurunan jumlah 

dauni pada kultur anggrek hitaml (lCoelogyne 

pandurata Lindlj) yang diperlakukan dengan 

konsentrasi NAA hingga 10 ppm. 

Kondisi Morfologi Tunas  

Hasil penelitian pada Gambar 4 

menunjukkan kondisi morfologi tunas jagung 

ketan selama umur 14 hari setelah tanam. 

Kondisi pada fase pertumbuhan awal tunas 

jagung umur 7 hari menunjukan kondisi yang 

baik, ditandai dengan tunas yang berwarna hijau 

dan penambahan adanya penambahan tinggi 

tanaman. Memasuki umur 14 hari kondisi tunas 

masih dalam kondisi sehat dengan tunas 

berwarna hijau cerah serta pertumbuhan tunas 

yang semakin bertambah dengan daun yang 

masih mengulung. Namun, setelah melewati 

usia 14 hari, tunas mulai menunjukan gejala 

kematian dengan warna tunas yang mulai 

berubah warna menjadi kecoklatan dan 

pertumbuhan yang terhenti. 

 

 
Gambar 4. Kondisi morfologi tunas jagung ketan (a) tunas umur 1 hari setelah tanam, (b) tunas umur7 hari 

setelah tanam, (c) tunas umur 14 hari setelah tanam, (d) tunas umur 18-20 hari. 

 

Morfologi tunas jagung ketan selama 14 

hari masa kultur memperlihatkan kondisi 

pertumbuhan tunas jagung ketan (Gambar 4.4). 

Tunas umur 1 hari setelah tanam menunjukan 

bahwa tunas masih dalam bentuk potongan 

epikotil jagung ketan dan belum adanya terjadi 

pertumbuhan tunas. Tunas jagung ketan yang 

berumur 7 hari mulai menunjukan pertumbuhan 

yang baik dengan warna tunas hijau cerah, 

batang yang mulai memanjang, namun daun 

yang masih mengulung. Kondisi tunas berumur 

14 hari masih terlihat sehat dengan tanaman 

yang berwarna hijau cerah dan adanya 

penambahan tinggi tunas. Setelah beberapa hari 

tanaman mulai mengalami pencoklatan yang 

dimulai dari pucuk tanaman, dan ditemukan 

adanya beberapa tanaman tersebut mengalami 

kematian saat memasuki umur 18-20 hst. 

Kondisi kematian tersebut ditandai oleh 

perubahan kondisi tunas yang berwarna cokelat 

gelap menandakan terjadinya nekrosis dan tidak 

mengalami pengembangan akar dan tunas baru 

menandakan bahwa tanaman tidak mampu 

tumbuh dan bertahan dalam kondisi ini setelah 

umur 14 hari.  

Kondisi ini sesuai dengan pernyataan 

Smith (2013) bahwa eksplan dinyatakan hidup 

jika eksplan yang ditanam dapat tumbuh, 

beradaptasi,dan menyerap unsur hara pada 

media serta berwarna hijau. Kemampuan 

eksplan dalam bertahan hidup pada media 

pertumbuhan sangati tergantungl dari jeksplan 

yang digunakan sedangkan jenis dan komposisi 

lmedia kultur akan memengaruhi daya tahan 

eksplan untuk tetap hidup.  

 

Kesimpulan 

 

Waktu muncul tunas dan tinggi tunas 

epikotil jagung ketan dipengaruhi secara 

signifikan oleh konsentrasi NAA dan airi kelapa 

yang lditambahkan ke dalam media. Terjadi 

pertumbuhan tunas, namun pertumbuhan tunas 

hanya terjadi sampai umur 14 hstl setelah itu 

tunas mengalami kematian.  
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